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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Teluk Hurun merupakan wilayah pesisir yang memiliki berbagai macam
ekosistem, salah satunya adalah ekosistem mangrove. Teluk Hurun merupakan
daerah pantai yang terlindung yang baik bagi kehidupan mangrove karena daerah
ini memiliki jenis substrat yang cocok untuk kehidupan mangrove. Ekosistem
mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis dan subtropis yang
didominasi oleh beberapa jenis pohon mangrove yang mampu tumbuh dan
berkembang pada daerah pantai pasang surut (Bengen, 1999).

Sebagai salah satu ekosistem pesisir, hutan mangrove merupakan
ekosistem yang unik dan rawan. Ekosistem ini mempunyai fungsi ekologis dan
ekonomis. Fungsi ekologis hutan mangrove antara lain pelindung garis pantai,
mencegah intrusi air laut, habitat (tempat tinggal), tempat mencari makan (feeding
ground), tempai asuhan dan pembesaran (nursery ground), tempat pemijahan
(spawning ground) bagi biota-biota perairan, sedangkan fungsi ekonominya
adalah sebagai penghasil keperluan rumah tangga, industri, dan bibit (Bengen,
2002).

Biota yang hidup pada ekosistem mangrove, salah satunya adalah
Moluska. Moluska yang hidup pada daerah mangrove adalah dari kelas
gastropoda dan bivalvia karena hewan ini mampu beradaptasi pada lingkungan
mangrove dan mangrove (serasah) itu sendiri merupakan makanan dari hewan ini.

Moluska merupakan salah satu kelompok hewan yang hidup sebagai infauna dan



epifauna. Pada umumnya moluska yang hidup di kawasan mangrove adalah yang
termasuk kategori epifauna, yaitu moluska yang menempel pada substrat, akar,
batang pohon, dan daun mangrove (Bery, 1972 dalam Winarno, 1996).

Gastropoda dan bivalvia merupakan kelas yang termasuk dalam kelompok
hewan moluska. Gastropoda biasanya disebut siput atau keong, dan merupakan
kelompok moluska yang paling berhasil menduduki berbagai habitat. Terdapat di
darat, perairan tawar, dan terbanyak di laut, sedangkan bivalvia adalah berbagai
jenis kerang yang kebanyakan hidup di laut terutama di daerah litoral, beberapa di
daerah pasang surut dan air tawar. Umumnya terdapat di dasar perairan yang
berlumpur dan berpasir, beberapa hidup pada substrat yang lebih keras seperti
lempung, kayu atau batu (Widigdo dkk,. 1997).

Perubahan substrat yang terjadi pada ekosistem mangrove disebabkan
karena adanya sedimentasi dan guguran daun mangrove yang berlangsung terus
menerus dan akan membentuk lapisan sedimen. Guguran daun dari mangrove ini
merupakan makanan yang dapat menunjang kehidupan moluska karena hewan ini
mempunyai peranan penting yaitu sebagai deposit feeder, dengan memakan
serasah yang jatuh dari pohon mangrove (Hogarth, 1999 dalam Armis, 2003).

Mangrove di Teluk Hurun Lampung relatif tidak alami lagi karena di
lokasi ini telah terjadi pembukaan lahan mangrove untuk dijadikan areal tambak
serta penebangan mangrove untuk dijadikan kayu bakar oleh penduduk setempat.

Hal ini tentu saja akan mempengaruhi kehidupan moluska yang hidup di kawasan

hutan mangrove tersebut.



1.2. Perumusan Masalah

Adanya perubahan kondisi lingkungan akibat aktivitas manusia akan
berdampak negatif terhadap ekosistem mangrove. Perubahan ini dapat menganggu
dan membahayakan organisme yang hidup pada ekosistem mangrove di teluk
Hurun Lampung terutama kehidupan moluska (gastropoda dan bivalvia). Selain
itu, jumlah spesies dari .moluska akan ikut berkurang karena ekosistem tempat
mereka tinggal terganggu, hal ini tentu saja akan mengganggu struktur komunitas
dari moluska. Moluska hidupnya relatif menetap di dasar perairan, sehingga sulit
untuk menghindar jika terjadi perubahan kondisi lingkungan pada ekosistem
mangrove. Sehubungan dengan ini, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui struktur komunitas moluska (gastropoda dan bivalvia) yang ada pada

ekosistem mangrove di Teluk Hurun Lampung Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui struktur komunitas moluska (gastropoda dan bivalvia) pada
ekosistem mangrove di Teluk Hurun Lampung Selatan.
2. Untuk mengetahui hubungan antara kerapatan mangrove terhadap kepadatan

moluska (gastropoda dan bivalvia) di Teluk Hurun Lampung Selatan.



1.4. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai struktur
komunitas moluska (gastropoda dan bivalvia) pada ekosistem mangrove dan dapat
memberikan gambaran mengenai kerapatan mangrove yang ada pada Teluk

Hurun Lampung Selatan.
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